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ABSTRAK 
 

Penelitian ini dilatar belakangi rendahnya keaktifan peserta didik karena pembelajaran belum 
menggunakan model yang sesuai. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keaktifan peserta didik 
melalui penerapan model problem based learning kelas X.3 pada semester genap 2023/2024. Subjek 
penelitian ini adalah peserta didik kelas X.3 SMA Negeri 2 Semarang dengan jumlah 36 peserta didik. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian Tindakan kelas (PTK) yang terdiri dari dua siklus. Setiap siklus 
meliputi perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Pengumpulan data dilakukan melalui 
observasi dan tes. Teknik analisis yang digunakan adalah kualitatif deskriptif. Hasil penelitian diperoleh 
adanya peningkatan rata-rata keaktifan peserta didik dari kondisi awal sebesar 64,87%. Setelah adanya 
tindakan pada siklus I menggunakan model problem based learning meningkat menjadi 69,55% dengan 
kriteria keberhasilan cukup dan pada siklus II meningkat menjadi 77,45% dengan kriteria keberhasilan 
baik. Sementara itu juga terjadi peningkatan hasil belajar peserta didik dari kondidi awal sebesar 69,16. 
Setelah adanya tindakan pada siklus I rata-ratanya meningkat menjadi 72,22 dan pada siklus II 
meningkat menjadi 83,61.    
 
Kata kunci: Problem Based Learning, Keaktifan, Prestasi Belajar  
 

ABSTRACT 

This research was motivated by the low level of student activity because learning had not used an 
appropriate model. This research aims to increase student activity through the application of the 
problem based learning model for class X.3 in the even semester 2023/2024. The subjects of this 
research were students in class X.3 of SMA Negeri 2 Semarang with a total of 36 students. This type 
of research is classroom action research (PTK) which consists of two cycles. Each cycle includes 
planning, implementation, observation, and reflection. Data collection is carried out through 
observation and tests. The analysis technique used is descriptive qualitative. The research results 
showed that there was an increase in the average activity of students from the initial condition of 
64.87%. After taking action in cycle I using the problem based learning model, it increased to 69.55% 
with sufficient success criteria and in cycle II it increased to 77.45% with good success criteria. 
Meanwhile, there was also an increase in student learning outcomes from the initial condition of 69.16. 
After the action in cycle I the average increased to 72.22 and in cycle II it increased to 83.61. 

Keywords: Problem Based Learning, Activeness, Learning Achievement 
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1. PENDAHULUAN 
Pendidikan pada hakikatnya melampaui sekadar tahapan di mana peserta didik mencari 

gelar. Lebih pentingnya, pendidikan menekankan pada penanaman nilai-nilai moral, 
pemikiran positif, semangat membantu, kontribusi kepada masyarakat, dan norma-norma 
etika lainnya kepada peserta didik. Tujuannya adalah agar peserta didik memiliki kemampuan 
untuk menginspirasi perubahan dalam masyarakat (Sidabutar et al., 2022). Kebijakan 
Merdeka Belajar yang digulirkan oleh Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI merupakan 
gagasan yang sangat relevan dan tepat, yang harus diterima dengan baik, karena sesuai dengan 
tuntutan masyarakat di era disrupsi abad ke-21.  

Merdeka belajar berkembang dengan lebih adaptif dan menitikberatkan pada substansi 
utama serta pembentukan karakter dan kemampuan peserta didik (Hamzah, 2022). Merdeka 
belajar menunjukkan bahwa guru berperan sebagai penghubung untuk mencapai tujuan 
pendidikan, dengan memahami dengan baik tujuan dan fungsi evaluasi pembelajaran. Guru 
juga bertanggung jawab menciptakan suasana pembelajaran yang nyaman, menyenangkan, 
dan menarik (Izza et al., 2020). Salah satu tindakan yang diambil adalah menerapkan program 
konkret, yaitu melalui pendekatan Merdeka Belajar, dengan harapan dapat meningkatkan 
kualitas individu Indonesia menjadi unggul dan inovatif (Mariati, 2021). Pada intinya, tujuan 
dari program belajar mandiri ini adalah untuk memberikan kebebasan kepada guru dan 
peserta didik. Hal ini sejalan dengan semangat Ki Hajar Dewantara yang mengadvokasi 
pembebasan manusia, terutama melalui pendidikan.  

Pencapaian strategi pembelajaran yang memberikan kebebasan hanya dapat dilakukan 
melalui pendekatan pendidikan yang bebas dan metode pembelajaran dialogis. Pendekatan ini 
mampu menghasilkan proses belajar yang demokratis, mencerminkan bahwa belajar adalah 
inisiatif dari peserta didik. Demokrasi dalam pembelajaran mencakup pengakuan akan hak 
anak untuk belajar sesuai dengan karakteristik mereka (Budiningsih, 2010). Sejauh ini, 
pembelajaran matematika bersifat abstrak hanya memuat objek atau simbol dalam 
matematika seringkali menjadi persoalan bagi peserta didik. Berdasarkan observasi yang telah 
dilakukan di SMA Negeri 2 Semarang, terlihat pembelajaran belum sepenuhnya memberikan 
kebebasan kepada peserta didik. Pembelajaran masih sangat terpusat pada peran guru dan 
menekankan pencapaian materi. Situasi ini menyebabkan kurangnya keterlibatan aktif peserta 
didik dalam proses belajar, yang mengakibatkan pemahaman yang kurang mendalam 
terhadap materi, dan pada gilirannya, hasil belajar peserta didik menurun. 

Keberhasilan pencapaian tujuan pembelajaran dipengaruhi oleh sejumlah faktor, di 
antaranya adalah faktor kehadiran guru. Pencapaian tujuan pendidikan yang optimal 
menempatkan peran guru dalam posisi yang sangat krusial, dimana diharapkan guru memiliki 
pendekatan atau metode pengajaran yang efektif serta mampu memilih model pembelajaran 
yang sesuai dengan konsep-konsep mata pelajaran yang akan disampaikan (E, 2008).  

Berhasilnya suatu pembelajaran tak lepas dari model pembelajaran yang digunakan. 
Salah satu yang digunakan dalam pembelajaran ini adalah Problem Based Learning. Proses 
pembelajaran PBL ditandai dengan adanya masalah yang mana dapat dimunculkan oleh siswa 
maupun guru (Setyorini et al., 2011). Model PBL cocok diterapkan dalam pembelajaran 
matematika karena lebih menekankan pada matematika sebagai pemecahan masalah dan 
pengembangan kemampuan berpikir (Yandhari et al., 2019). Keunggulan dari Problem Based 
Learning adalah peserta didik dapat meningkatkan kemampuan berpikirnya terhadap 
pembelajaran berbasis masalah terhadap materi yang sedang diajarkan, dan memberikan 
manfaat bagi siswa yang dapat meningkatkan hasil belajar (Jacub et al., 2019). Sesuai dengan 
karakteristik PBL sebagai metode pembelajaran konstruktivistik berorientasi student centered 
learning yang mampu menumbuhkan jiwa kreatif, kolaboratif, berpikir metakognisi, 
mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi, meningkatkan pemahaman akan 
makna, meningkatkan kemandirian, memfasilitasi pemecahan masalah, dan membangun 
teamwork (Sofyan & Komariah, 2016).  

Berdasarkan pembahasan sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa fokus penelitian ini 
adalah tentang bagaimana implemetasi penggunaan model PBLsebagai upaya untuk 
meningkatkan keaktifan dan prestasi belajar peserta didik kelas X-3. Tujuan penelitian ini 
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 Keterangan Presentase (%) 

Sangat Baik 86-100 

Baik 76-85 

Cukup 60-75 

Kurang 55-59 

Kurang sekali <55 

adalah untuk mengevaluasi apakah terjadi peningkatan dalam tingkat keaktifan dan prestasi 
belajar peserta didik berdasarkan nilai rata-rata dan pencapaian KKM dengan menerapkan 
model PBL.  
 

2. METODE PELAKSANAAN 
Laporan ini menggunakan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Teknik pengumpulan 

data yang digunakan pada penelitian ini berupa observasi dan tes yang diperoleh dari 36 
peserta didik SMA Negeri 2 Semarang kelas X-3.  

Data yang sudah didapat, selanjutnya dianalisa dengan pendekatan kualitatif deskriptif 
yaitu  suatu metode penelitian yang mencerminkan realitas atau kebenaran berdasarkan 
informasi yang dikumpulkan untuk memahami seberapa aktif dan prestasi belajar peserta 
didik dalam belajar. Setelah data terkumpul, selanjutnya dianalisis dengan menggunakan 
presentase. Adapun rumus yang dimaksud menurut Sudijono (2007) sebagai berikut: 

 

Persentase = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100% 

 
Prestasi belajar peserta didik dilihat dari ketuntasan hasil tes yang mencapai diatas KKM 

sekolah yaitu 75. Dimana peserta didik mengalami peningkatan setiap siklusnya dan prestasi 
belajar memperoleh  ketuntasan klasikal sebesar 75%  menurut Arisandi (2022) Adapun 
rumus yang digunakan:  

 

Persentase = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
 x 100% 

  
Rumus untuk melihat peningkatan rata-rata prestasi peserta didik adalah: 
 

Nilai rata-rata = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
  

 
Pedoman untuk indikator keberhasilan ini adalah presentase keberhasilan keaktifan dan 

prestasi belajar peserta didik pada setiap siklus.  Adapun indikator kriteria keberhasilan 
Tindakan dapat dilihat pada tabel kriteria Tindakan menurut Purwanto (2019) sebagai 
berikut:  

Tabel Kriteria Keberhasilan Tindakan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Sebelum melaksanakan siklus I dan II, peneliti terlebih dahulu melakukan pengamatan 

di kelas X-3 SMA Negeri 2 Semarang, dimana peneliti menemukan beberapa masalah 
diantaranya kurang aktifnya peserta didik pada pembelajaran, dan aktifitas pembelajaran yang 
kurang memberikan ruang sehingga menyebabkan rendahnya hasil belajar peserta didik. 
Kondisi awal peserta didik sebelum diberi Tindakan atau pra siklus dalam melihat 
keaktifannya masih kurang. Sementara prestasi belajar pada pra siklus juga masih terbilang 
rendah dimana rata-rata nilai 69,16 dan peserta didik X.3 saat kegiatan pra siklus hanya 12 
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yang memenuhi ketuntasan yaitu diatas 75 dan yang belum tuntas sebanyak 22 peserta didik. 
Rencana Tindakan pada setiap siklus terdiri atas perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan 
refleksi.  

 Menyadari bahwa pembelajaran awal tidak mencapai hasil yang optimal, peneliti 
mengusulkan menggunakan model Problem Based Learning untuk meningkatkan 
interaktivitas dan efektivitas pembelajaran. Peserta didik dituntut aktif dalam proses 
pembelajaran. Pembelajaran matematika tidak hanya terfokus pada hitungan saja namun bisa 
dengan fakta-fakta atau permasalahan disekitar yang ada. Model pembelajaran yang dianngap 
tepat oleh peneliti adalah model Problem Based Learning yang diperoleh memecahkan 
masalah secara sistematis.  

 Dalam kegiatan pembelajaran, peserta didik akan diperkenalkan pada fenomena 
sehari-hari yang berkaitan dengan materi peluang. Dari sini, mereka akan mulai 
mengidentifikasi masalah yang kemudian dapat dicari solusinya bersama kelompok. Proses 
diskusi untuk mencari dan merumuskan solusi didukung oleh beberapa referensi dari internet. 
Hasil diskusi kemudian dipresentasikan di depan kelas agar kelompok lain dapat memberikan 
tanggapan atau pertanyaan. Serangkaian kegiatan ini diharapkan dapat membuat peserta 
didik lebih aktif dalam pembelajaran dan menjadikan proses pembelajaran lebih bermakna 
karena mereka terlibat langsung dalam proses mencari pengetahuan.  

 
Tabel 1. Hasil Observasi Keaktifan Peserta Didik Siklus 1  

 
Indikator Keaktifan Capaian (%) Kriteria 

Keaktifan Visual 88,88 Sangat Baik 
Keaktifan Lisan 56,17 Kurang 

Keaktifan Mendengar 84,25 Sangat baik 
Keaktifan Menulis 83,33 Baik 

Keaktifan Menggambar 63,88 Cukup 
Keaktifan Motorik 58,33 Kurang 
Keaktifan Mental 63,88 Cukup 

Keaktifan Emosional 59,25 Kurang 
 

Tabel 2. Hasil Observasi Keaktifan Peserta Didik Siklus 2 
 

Indikator Keaktifan Capaian (%) Kriteria 
Keaktifan Visual 93,98 Sangat Baik 
Keaktifan Lisan 76,45 Baik 

Keaktifan Mendengar 80,09 Baik 
Keaktifan Menulis 84,72 Baik 

Keaktifan Menggambar 77,29 Baik 
Keaktifan Motorik 91,67 Sangat Baik 
Keaktifan Mental 76,29 Baik 

Keaktifan Emosional 77,29 Baik 
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Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh persentase keaktifan peserta didik dengan model 
PBL pada siklus I dan siklus II sebagai berikut : 

 
Gambar 1 Grafik Presentase Keaktifan Peserta Didik 

 
 
Berdasarkan data yang telah diperoleh, didapatkan bahwa keaktifan peserta didik naik 

7,9 %. Adanya keberhasilan dalam presentase keaktifan peserta didik disebabkan oleh 
keberhasilan guru dalam menggunakan model problem based learning. Dalam hal ini model 
pembelajaran problem based learning memberikan tantangan bagi siswa untuk 
menyelesaikan solusi dari sebuah permasalahan (Yusri et al., 2018).  

 
Gambar 2 Rata-rata Presentase Observasi Keaktifan Siklus I dan II 

 
 
Dari gambar diatas dapat dianalisis, indikator tersebut mengalami kenaikan dari capaian 

siklus I ke siklus II. Kenaikan indikator tertinggi dicapai oleh keaktifan motorik sebesar 33% 
yaitu melakukan demonstrasi saat proses pembelajaran. Dimana peserta didik sudah tidak 
malu dalam melakukan presentasi jawaban yang ditulis. Sedangkan kenaikan indikator yang 
terendah adalah keaktifan mendengar yaitu sebesar 1 % dimana mereka merasa sudah paham 
dengan materi yang diajarkan.  

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa hasil presentasi ketuntasan sudah 
melampaui target yang diharapkan pada akhir siklus, maka dapat dinyatakan bahwa model 
problem based learning dapat meningkatkan keaktifan dan prestasi belajar peserta didik kelas 
X.3. 

 
 
4.  KESIMPULAN  

Simpulan yang diperoleh dari penelitian tindakan kelas ini adalah adanya peningkatan 
keaktifan dan prestasi belajar peserta didik melalui model problem based learning pada kelas 
X.3. Peningkatan keaktifan sebesar 7,9% dari siklus I ke siklus II yang semula rata-rata 
presentase keaktifan 69,55% dengan kriteria cukup meningkat menjadi 77,45% dengan 
kriteria baik.  Begitu juga dengan prestasi belajar peserta didik mengalami peningkatan dari 
siklus I ke siklus II, dimana peningkatan dari rata-rata siklus 1 sebesar 72,22 menjadi 83,61 ke 
siklus II.  
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